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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Mahasiswa mampu mengidentifikasi penalaran dengan berbagai bentuk, azas dan sumber pengetahuan yang digunakannya. 
B. Uraian dan Contoh
Penalaran atau rasioning/raticinium adalah proses yang dilakukan untuk menyimpulkan sebuah proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah diketahui dan dianggap benar. Aktivitas mencari proposisi untuk disusun menjadi premis, menilai hubungan antara proposisi dalam premis dan menentukan kesimpulannya. Kesimpulan dalam penalaran disebut konklusi, sedangkan hubungan konklusi dengan premis disebut konsekuensi. 
Penalaran terdiri atas penalaran langsung dan penalaran tidak langsung. Penalaran langsung adalah penalaran yang premisnya hanya sebuah proposisi dan kesimpulannya ditarik langsung dari proposisi tersebut dengan membandingkan antara subyek dengan predikatnya. Contoh penalaran langsung tersebut adalah :

1. Proposisi :  Semua artis (S) mempunyai fans (P)

2. Kesimpulan :  Kris Dayanti mempunyai fans
Penalaran tidak langsung adalah penalaran yang menggunakan term tengah untuk menarik kesimpulan (konklusi). Term tengah atau terminus medius (M) adalah term yang tidak muncul dalam kesimpulan. Penalaran tidak langsung terdiri atas penalaran deduktif (deduksi) dan penalaran induktif (induksi).

Deduksi adalah cara berpikir yang dilakukan untuk menarik kesimpulan umum menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. Deduksi terdiri dari 3 (tiga) buah proposisi berbentuk premis mayor dan premis minor, sedangkan  proposisi ketiga disebut konklusi. Salah satu premis atau kedua-duanya harus berbentuk pernyataan umum atau proposisi universal (A atau E), sedangkan konklusi berbentuk proposisi particular atau pernyataan yang lebih khusus dari pernyataan yang dinyatakan dalam premis. Contoh penalaran berbentuk deduksi adalah : 

1. Premis mayor :  Semua mahasiswa (M) adalah manusia. 

2. Premis minor :  Sisca adalah mahasiswa (M)

3. Konklusi :  Sisca adalah manusia

Atau

1. Premis minor :  Budi adalah seorang seniman (M)

2. Premis mayor :  Semua seniman (M) adalah orang berjiwa bebas

3. Konklusi :  Budi adalah seorang yang berjiwa bebas

Atau :

1. Premis mayor :  Semua penjahat (M)  berbuat tak terpuji

2. Premis minor :  Semua pencopet adalah penjahat (M)

3. Konklusi 
:  Semua pencopet berbuat tak terpuji

Induksi adalah proses berpikir yang dilakukan untuk menarik kesimpulan bertolak dari sejumlah fenomena atau cara menarik kesimpulan yang bersifat umum dengan menggunakan proposisi-proposisi yang bersifat khusus. Penalaran yang konklusi-nya lebih luas daripada premisnya dan berlaku umum untuk segala yang berkaitan dengan premis tersebut.  Contoh penalaran yang berbentuk induksi adalah :

1. Premis 1 : Burung (M) mempunyai sayap

2. Premis 2 : Burung (M) adalah unggas

3. Premis 3 : Ayam (M) mempunyai sayap

4. Premis 4 : Ayam (M) adalah unggas

5. Premis 5 : Bebek (M) mempunyai sayap

6. Premis 6  : Bebek (M) adalah unggas

7. Premis 7 : Itik (M) mempunyai sayap

8. Premis 8 : Itik (M) adalah unggas

9. Konklusi : Semua unggas mempunyai sayap

Atau

1. Premis 1 : Semua unggas (M) mampu berkembang biak

2. Premis 2 : Semua unggas (M) adalah hewan

3. Premis 3 : Semua mamalia (M) mampu berkembang biak

4. Premis 4 : Semua mamalia (M) adalah hewan

5. Premis 5 : Semua primata (M) mampu berkembang biak

6. Premis 6 : Semua primata (M) adalah hewan

7. Premis 7 : Semua reptil (M) mampu berkembang biak

8. Premis 8 : Semua reptil (M) adalah hewan

9. Konklusi : Semua hewan mampu berkembang biak

Penalaran mempunyai azas-azas yang terdiri atas : azas identitas, azas kontradiksi dan azas tiada jalan tengah. Azas identitas  menyebutkan bahwa segala sesuatu identik dengan dirinya sendiri atau A = B. Contohnya, Iqbal adalah orang yang sedang berada di Kampus Emas atau Euis sedang berbelanja di Indo Maret. Identitas Iqbal adalah seseorang yang sedang berada di Kampus Emas dan Euis adalah seseorang yang sedang berbelanja di Indo Maret. Jika ada yang mengatakan seseorang yang sedang pergi ke diskotik adalah Iqbal atau seseorang yang sedang menari adalah Euis, maka pernyataan tersebut adalah salah atau orang tersebut bukan Iqbal atau Euis.
Azas kontradiksi menyebutkan bahwa tidak ada sesuatu yang sekaligus sama dan berbeda, jadi tidak mungkin A = B sekaligus A # B. Contohnya, Adam adalah mahasiswa yang pintar sekaligus bodoh atau Sarah adalah anak yang cantik sekaligus jelek. Pernyataan yang menyebutkan bahwa Adam adalah mahasiswa yang pintar sekaligus bodoh atau Sarah adalah anak yang cantik sekaligus jelek adalah pernyataan yang kontradiktif dan jelas kesalahannya. Pernyataan yang benar adalah  salah satu dari pernyataan berikut : Adam adalah mahasiswa yang pintar, Sarah adalah anak yang cantik, Adam adalah mahasiswa yang bodoh, atau Sarah adalah anak yang  jelek.
Azas tiada jalan tengah menyebutkan bahwa sesuatu itu sama atau berbeda, jadi A = B atau A # B. Jadi, azas ini menjadi penegas azas kontradiksi, yakni harus memilih salah pernyataan sebagai pernyataan yang benar dan pernyataan lain yang kontradiktif sebagai pernyataan yang salah. Contohnya, Idris adalah mahasiswa yang jangkung atau Idris adalah mahasiswa yang pendek. Maya adalah mahasiswa yang berkulit putih atau Maya adalah mahasiswa yang berkulit coklat. Tidak dibenarkan kita mengatakan bahwa Idris adalah mahasiswa yang jangkung atau pendek. Maya adalah mahasiswa yang berkulit putih atau coklat.

Penalaran merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan berupa pengetahuan, sedangkan pengetahuan tersebut bersumber dari rasio, fakta, intuisi dan wahyu. Rasio digunakan oleh kaum rasionalisme atau kaum idealisme sebagai sumber pengetahuan dengan berpikir secara deduktif. Premis berasal dari ide dan ide tersebut sudah ada sebelumnya serta tinggal dikenali saja. Ide bersifat pra pengalaman dan susah dievaluasi sehingga rasionalisme bersifat subyektif dan solipsistik. Subyektif artinya kebenaran segala sesuatu ditentukan oleh kebenaran yang mempunyai ide, sedangkan solipsistik artinya benar menurut dirinya sendiri. Inilah 2 (dua) kelemahan utama rasionalisme.
Fakta sebagai sumber pengetahuan digunakan oleh kaum empirisme sebagai sumber pengetahuan dengan jalan berpikir secara induktif. Panca indera menangkap gejala alamiah yang mempunyai pola teratur  atau ada pengulangan yang sama. Fakta ditangkap oleh indera yang mempunyai keterbatasan sehingga dapat mengalami kesalahan. Fakta juga kadang-kadang sukar untuk digeneralisasi, sehingga hanya berupa kumpulan fakta belaka. Inilah 2 (dua) kelemahan uta empirisme. 
Intuisi atau ilham sebagai sumber pengetahuan merupakan pengetahuan yang didapat tanpa melalui proses penalaran. Jawaban terhadap suatu masalah ditemukan tanpa melalui proses berliku. Setelah masalah yang dipikirkan menemui jalan buntu, tiba-tiba masalah tersebut muncul  sekaligus dengan jawabannya. Intuisi bersifat personal. Menurut Maslow, intuisi merupakan pengalaman puncak, sedangkan menurut Nitzsche intuisi merupakan intelegensi tertinggi.
Wahyu atau firman sebagai sumber pengetahuan merupakan pengetahuan yang bersumber dari Tuhan dan disampaikan melalui perantara yang disebut Rasul. Wahyu merupakan pengetahuan yang bertitik tolak dari kepercayaan. Kepercayaan dapat bertambah atau berkurang sesuai hasil pengkajian 

C. Latihan


Untuk memperdalam pemahaman materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan penalaran?
2. Apakah yang dimaksud dengan penalaran langsung?
3. Apakah yang dimaksud dengan penalaran tak lanngsung?

4. Jelaskan sumber-sumber penalaran!
Petunjuk jawaban latihan :  Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

D. Rangkuman

Penalaran adalah proses yang dilakukan untuk menyimpulkan sebuah proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah diketahui dan dianggap benar. Aktivitas mencari proposisi untuk disusun menjadi premis, menilai hubungan antara proposisi dalam premis dan menentukan kesimpulannya. Kesimpulan dalam penalaran disebut konklusi.
Penalaran terdiri atas penalaran langsung dan penalaran tidak langsung. Penalaran langsung adalah penalaran yang premisnya hanya sebuah proposisi dan kesimpulannya ditarik langsung dari proposisi tersebut dengan membandingkan antara subyek dengan predikatnya.
Penalaran tidak langsung terdiri dari deduksi dan induksi. Penalaran deduktif bersumber dari rasio sebagai sumber kebenaran. Penalaran induktif bersumber dari empiris atau fakta.
E. Tes Formatif
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !

1. Pilih 

a.  
b. 

c. 
2. Pilih

a.  

b. 

c. 

3. Pilih

a. 

b. 

c. 

F. Umpan balik dan tindak lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 6 ) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali
=
90 – 100 %

Baik

=
80 – 89 %

Cukup

=
70 – 79 %

Kurang

=
0 – 69 %


Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, bagus dan silahkan melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus mengulangi kegiatan belajar di atas terutama pada bagian yang belum dikuasai.

G. Kunci jawaban

1.  

2. 

3. 
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